
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kombinasi ekstrak daun kelor dan allopurinol secara bersamaan dapat

menurunkan kadar asam urat pada mencit jantan yaitu dari kadar asam urat 7

mg/dL menjadi 4,13 mg/dL. Hal ini mengalami penurunan yang signifikan

secara statistik.

2. Kombinasi ekstrak daun kelor dan allopurinol tidak dapat menyebabkan

hipourisemia pada penderita hiperurisemia.

5.2 Saran

1. Masyarakat

Pada penggunaan obat asam urat disarankan untuk terapinya melakukan

dengan pengobatan tunggal, jika ingin menggunakan obat allopurinol gunakan

secara tunggal begitupun dengan daun kelor. Perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai interaksi farmakokinetik pada penggunaan obat sintesis dan obat

herbal.

2. Instansi Kesehatan

Untuk instansi kesehatan disarankan dapat dijadikan bahan untuk menjadi

langkah awal untuk lanjutan pemberian informasi yang tepat untuk pengobatan

asam urat untuk pasien hiperurisemia.

3. Mahasiswa

Disarankan untuk dapat dijadikan bahan untuk penelitian lanjutan, untuk daun

kelornya sendiri dapat dijadikan suatu bahan produk baru yang dapat dipasarkan

karena untuk daun kelor untuk obat hiperurisemia sendiri belum ada dan adanya

penelitian lanjutan tentang peningkatan dosis tinggi  daun kelor dengan kombinasi

allopurinol.
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